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ABSTRAK

Mesin penetas telur merupakan salah satu peralatan yang banyak digunakan pada bidang peternakan unggas.
Mesin ini digunakan untuk meningkatkan kuantitas penetasan telur. Walaupun sudah banyak penetas telur yang
diproduksi baik manual, semi otomatis maupun otomatis, akan tetapi tingkat keberhasilan dari mesin penetas
tersebut masih rendah. Salah satu penyebab yang sangat berpengaruh adalah ketidakmampuan alat untuk
mempertahankan temperatur dan kelembapan agar tetap konstan. Pada penelitian ini, alat sudah dibuat sesuai
perhitungan perancangan untuk memenuhi tujuan-tujuan akhir perancang secara spesifik dan obyektif. Dengan
Perancangan alat yang sudah dibuat menggunakan dimensi tinggi 310 mm, lebar 450 mm dan panjang 620 mm
menjadikan mesin penetas telur otomatis memiliki kapasitas 30 butir telur bebek. Suhu rata-rata yang dihasikan
padamesin penetas telur otomatis berkisardi38,57 °C dan rata-rata kelembapandisekitar 62,86 %, dari 30 butir
telur5 diantaranya busuk dantelur lainnya menetas dalam kurunwaktu berbeda.

Kata kunci : mesin penetastelur, rak berputar otomatis, telur bebek, suhu dan kelembapan.

ABSTRACT

Eggincubator is one of the equipment thatis widely used in the field of poultry farming. This machine
is used to increase the quantity of hatching eggs. Although many eggincubators have been produced
either manually, semi-automatically or automatically, the success rate of these incubators is still low.
One of the most influential causes is the inability of the equipment to maintaina constant temperature
and humidity. In this study, the tool has been made according to the design calculations to meet the
designer's final goals specificallyand objectively. With the design of the tool that has been made using
dimensions of 310 mm high, 450 mm wide and 620 mm long, the automatic egg incubator has a capacity
of 30 duck eggs. The average temperature producedin the automatic egg incubatoris around 38.57 oC
and the average humidity is around 62.86%, of 30 eggs 5 of them are rotten and the other eggs hatch
at different times.

Keyword : egg incubator, automatic rotating rack, duck egg, temperature and humidity.
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1. PENDAHULUAN

Bebek merupakan salah satu unggas yang ketka
selesai bertelur akan meninggalkan telurnya begitu
saja. Hal ini membuat para peternak harus
menetaskan telur bebek sendiri, baik itu dengan
menitipkan telur pada indukan ayam ataupun
menetaskan telur secara manual maupun
menggunakan mesin penetas telur. Namun mesin
penetastelur yang beredar dipasaran masih kurang
optimal. Mesin penetas yang menggunakan heater
sebagai pemanas masih kurang merata pada ruangan.
Begitupundengan mesin penetas konvensional yang
mana suhuruang hanya bergantung pada panas yang
dihasilkan oleh lampu pijar tersebut. Sehingga tidak
ada pengaturan suhu agar tetap stabil pada kondisi
yangseharusnya.

Selain itu dalam proses penetasan konvesional
penetas dihadapkan pada penjadwalan pembalikan
teluryangharusdilakukan selama 3 -6 kalidalam 1
hari. Hal ini menjadi satu masalah penting, jika saja
penetas lupa untuk membalikkan telur maka embrio
pada telur bisa mati karena telur terlalu lama pada
posisi tersebut yang mengakibatkan kuning telur
akan menempel pada cangkang telur. Dan juga
penetasan dengan mesin penetas yang sudah
melakukan pembalikan otomatis, pembalikan hanya
berupa memiringkan sudutwadah dari telur sejauh
45°, Hal ini masih dapat menyebabkan mash ada
sebagian kuning telur yang akan menempel di
cangkangteluryang terkadang menyebabkananakan
bebek menjadicacatataubahkangagal menetas.

Dalam usaha penetasan telur, penggunaan lemari
Akhyar tersebut tidak serta merta membuat telur
lebih cepat menetas, namun hanya membantu
kemudahan dan kepraktisan sehingga lebih
ekonomis. Proses penetasan tetap memakan waktu
selama 28 hari untuk telur bebek, layaknya
pengeramandengan bantuanentok. Cara initerbilang
lebih ekonomis, karena penetasan meri tidak peru
memiliki entok untuk mengerami yang pastinya
membutuhkan lahan yang cukup luas. Selain bias
dilakukan diruang terbatas, dengan penggunaan akt
tersebut membuat usaha ini tidak menghasikan
limbah apapun.

Mesin penetas telur adalah sebuah mesin yang
dapatmembantu untuk menetaskantelur. Mesin tetas
ini dilengkapi dengan peralatan pendukung untuk
mengatur kondisi lingkungannya mirip atau serupa
denganindukan. Box (kotak) mesin tetas diusahakan
dibuatdaribahan yang antirayapdan antiair agar

lebih  awet dan higienis sehingga tidak
mempengaruhi kualitas telur yang akan ditetaskan.
Pada mulanya mesin tetas hanya sebuah mesin
sederhana yang hanya menggunakan lampu untuk
menghasilkan panas dan tanpa instrument-
instrument pendukung lainnya dan hanya digunakan
oleh peternak—peternak tradisional dengan skala
kecil, tapi seiring dengan perkembangan zaman
mesin tetas telur dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan tetas dan kemudahan melakukan
penetasantelur.

Pekembangan mesin tetas teluryangada saat ini
cukup pesat karena dalam usaha peternakan cukup
menjanjikan sebagai usaha sambilan dan hiburan
juga bisa dijadikan bisnis yang besar apabila
dilakukan dengan skala besar dan ketekunan dan ini
juga yang mendasari pemilihan tugas akhir. Mesin
penetastelursangat diperlukan untuk meningkatkan
kapasitas penetasan karena dengan mesin tetas dapat
dilakukan proses penetasan dengan kapasitas yang
besardankemampuan penetasanyangtinggi. Untuk
mendapatkan hal tersebut seorang petemak dan
pihak yang berhubungan dengan perkembangan
peternakan haruslah selalu melakukan inovasi atau
perbaikan-perbaikan pada mesin tetastelurbaik dari
segi teknik penetasan, pengaturan suhu, kemudahan
cara menetaskan sampai meningkatkan kemampuan
penetasan mesin tetas tersebut untuk mendapatkan
mesin tetasteluryangbaik dandapatdiandalkan.
Berdasarkan dari permasalahan tersebut, pada
penelitian inidibuatsebuah inkubator mesin penetas
telur yang bertujuan untuk tetap menstabilkan suhu
dan kelembaban inkubator secara otmatis. Sistem
inkubator ini menggunakan beberapa lampu yang
dapatdiatur hidup matinya, serta humidifier untuk
menjaga kelembaban. Danjuga pada sistem iniakan
menggunakan sebuah papan dengan alas khusus
yang berfungsi untuk pembalik telur. Alat ini akan
bekerja secara otomatis berdasarkan respon
perubahan suhu pada ruang inkubator yang akan
dideteksiolehsensor suhu. Kemudian kontroler akan
memproses perubahan tersebut dan akan
memberikan luaran sesuai dengan program yang
dibuat.
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2. KAJIANLITERATUR

2.1.BEBEK

Kata “bebek” merupakan istilah yang populer
di Indonesia untuk menyebut unggas air. Istikh
tersebut sering dicampuradukkan antara unggas air
petelur (seperti itik Khaki Campbell dan itik Indian
Runners) dengan unggas air pedaging. Padahal kedua
unggas air itu menurut Ilmu Petemakan dalam
berbagai aspek ilmu produksi, ilmu nutrisi dan tata
laksana peternakannya jauh berbeda. Sedangkan
istilah yang tepat dalam bahasa Indonesia untuk
membedakannya belum ditemukan Penggolongan
bebek berdasarkan produk atau jasa utama yang
dihasilkan oleh bebek untuk kepentingan manusia
menurut tujuan utama pemeliharaannya dibagi atas,
tipe pedaging, petelur dan ornamen. Bebek yang
termasuk dalam golongan tipe pedaging biasanya
bersifat pertumbuhan yang cepat serta struktur
perdaginganyang baik. Bangsa bebek yang termasuk
dalam golongan ini adalah: Aylesbury, Cayuga,
Orpington, Muskovi, Peking dan Rouen. Bangsa
bebek yang termasuk dalam golongan petelur
biasanya badannya kecil dibandingkan dengan tipe
pedaging. (Epigeik & Endogeik, 2010).

2.2.TELUR

Seleksi telur yang baik untuk ditetaskan dapat
meningkatkan daya tetas sebesar 5%. Telur tetas
yang normal berbentuk bulat telur atau oval dengan
beratantara 65— 75gram. Telur denganbentuk bulat
atau terlalu lonjong merupakan telur abnomal
sehingga mempengaruhi posisi embrio menjadi
abnormal yang mengakibatkan telur banyak yang
tidak menetas (Kurniawanetal.,2017).

2.3. TEMPERATUR & KELEMBAPAN

a. Temperatur

Kisaran temperaturantara 37,5 C sampai40
C dalam mesin tetas/incubator dianggap kisaran
yang pas bagi penetasan, meski ada variasi
sedikit. Jika temperatureterlalu tinggi tapi tidak
sampai membunuh embrio, telur akan menetas
lebih cepat dibanding waktu tetas nomal
(dibawah 21 hari). Kita mengira adalah hal
yang baik, tapi kenyataannya tidak. Ini
bertentangan apa yang alami seharusnya dan
biasanya hasil yang didapatkan adakh anak
ayam yang lemah dan tingkat kematian yang
tinggi, sepertikelainan dikakidan kepala anak

ayam. Jika temperatur terlalu rendah, dantidak
sampai membunuh embrio, telur akan menetas
dengan waktu lebih panjang dari waktu yang
normal. Halinidapatmenyebabkan kehilangan
kelembaban, jadi anak ayam mendapatkan
kesulitanuntuk keluar dari cangkang telur. Efek
yang ditimbulkan pada anak ayam yang
menetas sama pada temperature yang tinggi
yaitu anak ayam yg lemah, gampang terkena
penyakit dan kematian.
b. Kelembapan

Sekitar 70% dari berat sebutir telur adakah
air. Karena itu, adalah hal yang penting untuk
memelihara tingkat kelembaban agar dapat
mencegah penguapan air dalam telur.
Penyimpanan telur tetas sebelum inkubasi
hendaknya dilakukan pada kelembaban relatif
35% dan 60% selama inkubasi. Level
kelembaban untuk penetasan telur mash
menjadi perdebatan diantara ahli, tapi banyak
yang setuju bahwa kelembaban tidak boleh
dibawah 25% ataudiatas 60% diantara periode
penempatan telur di mesin tetas dan 3 han
terakhir sebelum menetas. Dalam 3 har
terakhir/periode hacther, level kelembaban
harus dinaikkan antara 70-80%. Banyak ahli
berpendapatdaya tetas yang rendah disebabkan
kelembabanyangberlebih selamaperiode awal
inkubasi dan kurangnya kelembaban dalam
masa 3 hari terakhir (PENETASAN TELUR
PADA UNGGAS - Dinas Petemakan
Kabupaten Lebak, 2021).

Tabel 2.1 Kisaran Temperatur dan Kelembapan

Penetasa Telur Unggas

Kisaran Temperatur dan Kelembapan
Penetasantelurunggas

No Ui\egrgz h Temperatur Keler‘;\] bapa
1 Ayam 37-39°C 50-60%
2 Puyuh 37-39°C 65-70%
3 Entok 37-39°C 80-85%
4 Kalkun 37-39°C 80-85%
5 | Bebek/ltk | 37-39°C 80-85%
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2.4.PENETASANTELUR

Penetasanterlur merupakan suatu proses/usaha
untuk menetaskan telur unggas. Proses inimencakup
perkembangan embrio di dalam telur sampai telur
pecah dan menghasilkan anakan. Dalam proses
penetasan telur, dapat dilakukan secara alamiolkh
indukan atau secara buatan (artifisial) menggunakan

mesin penetas buatan (Kurniawan etal., 2017).

a. Penetasan Telur Dengan Induk Ayam. Proses
penetasan telur dengan induk ayam dilakukan
dengan cara mengerami telur secara alami. Jadi
semua proses penetasan ditumpukan sepenuhnya
pada indukan ayam itu sendiri. Yang peru
disiapkan untuk proses ini adalah tempat
penetasan telur yang kelak akan menghasilkan
individu baru. Tempat penetasaninibiasa disebut
sarangatau sangkar.

b. Penetasan Telur Dengan Mesin Penetas. Berbeda
dengan proses penetasan secara alami, proses
penetasan dengan mesin penetas ini seluruh
proses penetasan membutuhkan campur tangan
manusia. Sehingga indukan tidak tahu menahu
masalah penetasan. Proses penetasan dilakukan
dengan menggunakan alat mesin tetas atau yang
biasa disebut inkubator. Proses penetasan ini pun
mengadopsi dari penetasan alami, yaitu
penyediaan kondisi lingkungan yang Sesuai
dengan jenistelur. Halinibertujuan agar embrio
dalam telur dapat berkembang secara optimal,
sehingga telur dapat menetas.

€. Penetasan telur itik dengan menggunakan mesin
tetas buatan agak lebih sulit dari telur ayam
karena telur itik memerlukantingkat kelembaban
yang lebih tinggi dan kebutuhan kelembaban ini
harus dipenuhidengan akurasiyangtinggi. Telur
tetas yang baik seharusnya mempunyai daya
tunas(fertilitas) mencapai 90- 95% dan daya tetas
70-80%, dan pencapaian ini merupakan
kombinasi antara kualitas induk dan kualitas
mesin tetas. Teluritik memerlukan waktu 28 hari
untuk menetas dengan baik (Fertilitas et al.,
2019).

2.5.PENGERTIAN PERANCANGAN
Perancangan (design) secara umum dapat
didefinisikan sebagai formulasi suatu rencana untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Sehingga secara
sederhana perancangan dapat diartikan sebagai
kegiatan pemetaan dari ruang fungsional (tidak
kelihatan/fimajiner) kepada ruang fisik (kelihatan dan

dapatdiraba/dirasa) untuk memenuhi tujuan-ujuan
akhir perancang secara spesifik atau obyektif.
Dalam  sebuah  perancangan, khususnya
perancangan mesin banyak menggunakan berbagai
ilmu yang harus diterapkan di dalamnya. IImu-imu
tersebut digunakan untuk mendapatkan sebuah
rancangan yangbaik, tepat dan akuratsesuai dengan
apayangdiharapkan. Pada umumnya ilmu-ilmuyang
diterapkanantara lain ilmu matematika, ilmu bahan,
danilmu mekanika Teknik (Mitchell., 2008).
a. Pengertian Mesin penetas telur
Tujuan penetasan dengan mesin tetas adakh
untuk menetaskan telur dalam jumlah banyak pada
waktu yang sama sesuai dengan waktu dan rencana
yang dikehendaki. Alat penetasan buatan dikenal
dengan mesin tetas (incubator telur). Dari semua
tahap-tahap penetas telur ada 5 poin utama yang
harus diperhatikan pada alat penetas telur, yaitu :
suhu (Temperatur), kelembapan udara (Humidiy),
ventilasi (Ventilation), pemutaran telur (Egg
Turning), kebersihan (Cleanliness)
b. Jenis-jenis Mesin penetas
1. Mesin Tetas Tradisional
Mesin tipe ini bekerja dengan system yang
masih sederhana, dimana sebagian besar terdir
dari ruangan/wadah tempat telur dan sumber
panastanpa komponen lainnya yang masih cocok
untuk sekala produksi anak ayam (DOC/DOD)
dalamjumlah kecil ataurumah tangga. Biasanya
berkapasitas sekitar 50-100 butir per unit.
2. Mesin Tetassemiotomatis
Mesin  ini merupakan  merupakan
pengembangan dari mesin tetas mesin tetas
teradisional termasuk kapasitas lebih besar
(sekitar 200-300 butitelur) dan dilengkapiwadah
telur yang dipasangi tuas pemutar manual
Bahkan ada peternak yang munggunakan mesin
tetas ini dengan kapasitas yang lebih besar lagi
mencapai 400-500 butir telur, yang dilengkapi
alat pengaturtemperatur dan kelembapan.
3. Mesin Tetas Otomatis
Mesin tetas ini memiliki system kerja dan
kelengkapan yang lebih mutakhir dibandingkan
dengan kedua mesin tetas terdahulu, dimana
terdapat pengaatur suhu dan kelembaban yang
bekerja digital dan serba otomatis , di samping
bagian dalam mesin sudah ada pembeda antara
setter (ruang pengeraman) dan hatcher (ruang
penetasan). Kapasitas mesin tetas otomatis bisa
mencapai 500-700 butir telur per unit.
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2.6. MESINPENETAS
Mesin penetas adalah mesin yang pada

umumnya bekerja berdasarkan sistem yang terdir
atas beberapa komponen penyusun, komponen
penyusun tersebut terdiri dari sumber panas,
pengatursuhu, pengatur kelembapan dan wadah telur
(PRATAMA, 2017).
a. Jenissumberpanas

Embrio di dalam telur membutuhkan suhu
lingkungan yang hangat agar dapat berkembang
sempurna hingga menetas. Dalam proses penetasan
alami, suhu hangat didapatkan melalui pengeraman
oleh induk, sementara dalam penetasan
menggunakan mesin tetas, suhu hangat diperoleh
melalui sumber panas diantaranya lampu minyak,
lampupijar, lampu listrik.
b. Suhudankelembapan

Alat pengatur suhu berfungsi untuk mengatur
tinggi rendahnya panas yang dihasilkan di dalam
ruangpenetasandarisumber panas.
c. Ruangpenetasandanwadahtelur

Bagian dalam dari mesin biasanya berisi ruang
penetasandan wadahuntuk menempatkantelur.

2.7.BAGIAN-BAGIANMESINTETASTELUR
Bagian-bagian mesin tetas telur dapat dilihat
padagambardibawahiniyaitu (hidayah, 2019):
a. Regulator / Thermostat, berfungsi untuk
mengarut temperatur dalam mesin tetas
Secara otomatis.
b. Bak/Nampan Air, berfungsi untuk
memenuhistandar kelembaban mesin tetas.
¢. Rak Telur, berfunsi sebagai tempat telur
yang akan ditetaskan, rak telur diisi sesui
dengankapasitas nya.
d. Ventilasi, diperlukan untuk Kkebutuhan
oksigen telurtetas dalam mesin.
e. Thermometer, berfungsi sebagai indikator
suhu yangdiperlukan oleh mesintetas.

2.8. PERPINDAHAN PANAS

Perpindahan panas adalah salah satu dari
displin ilmu teknik termal yang mempelajari cara
menghasilkan  panas, menggunakan  panas,
mengubah panas, dan menukarkan panas di antara
sistem fisik. Energi panas berpindah dari benda
bertemperatur tinggi ke benda bertemperatur rendah.
Perpindahan energi panas dari satu benda ke benda
lain dilakukan secara konduksi, konveksidan radiasi
(hidayah, 2019).

a. Konduksi

Jika pada suatu benda terdapat gradien suhu,
maka akan terjadi perpindahan energi dari bagian
bersuhu tinggi kebagian bersuhu rendah. Panas
mengalir secara konduksidaridaerah yangbersuhu
tinggi ke daerah yang bersuhu rendah. Energi
berpindah secara konduksi berbanding dengan
gradien suhunormal:

q 0T

) i dA 0Ox o
Jika dimasukkan konstanta proposionalitas atau
tetapankesebandingan, maka:

L
1= %%

dimana q adalah laju perpindahan kalor dan—

merupakan gradien suhu ke arah perpmdahan
kalor. Konstanta positif k disebut konduktifitas
thermal kaca yaitu sebesar 1,83 W/m.oC,
sedangkan tanda minus diselipkan agar memenuhi
hukum termodinamika, yaitu bahwa mengalir ke
tempatyangrendah.
b. Konveksi

Udara yang mengalir diatas suatu permukaan
panas, misalnya dalam saluran baja sebuah aht
pemanas udara surya dipanasi secara konveksi
Apabila aliran udara disebabkan oleh sebuah
blower, kita menyebutnya sebagai konveksi paksa
dan apabila disebabkan oleh gradien massa jents,
maka disebutkonveksialamiah (Buchori, 2003).
Pada umumnya, perpindahan panas konveksi dapat
dinyatakan dengan hukum pendinginan Newton
sebagaiberikut:

q=hA(Tw—-Tc)

Dimana:
h =koefisien konveksi (W/m2°K)
A = Luas permukaan (m?)
Tw = Tempraturair (°K)

= Tempratur tabung (°K)
c. Radiasi

Berlainan dengan mekanisme konduksi dan
konveksi dimana perpindahan energi terjadi
melalui perantara, pada radiasi kalor berpindah
tanpa melaui perantara atau pada ruang hampa.
Mekanisme disini adalah sinaran atau radiasi
elektromagnetik. Pertukaran panas netto secara
radiasiantara dua badan ideal atau benda hitam
adalah :
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P = ecAT*

Dimana:

P = Daya radiasi (W=J/S)

e = Emisivitasbenda

o = Konstanta Stefan— Boltzmann (5,67x10°¢
W/m2.K*)

A =LuasBidang (m?)

T = Suhu (K)

2.9.SISTEM KENDALI

Sistem Kendali adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk mengendalikan suatu proses agar
keluaran yang dihasilkan dapat dikontrolkan
sehingga tidak terjadi kesalahan terhadap referensi
yang ditentukan. Dalam hal ini keluaran yang
dikontrolkan adalah kestabilan, ketelitian dan
kedinamisannya (ZaKkaria, 2019)

2.10.SISTEM ROTASI MEKANIK

Tiga komponen dasar dari sistem rotasi
mekanik yaitu momen inersia, torsi pegas dan friksi
viskos. Apabila sebuah benda berputar (motor listrk
berbeban), maka akan menghasilkan torsi lawan
yang sarna dengan hasil kali antara momen inersia
dan percepatannya. Torsi tersebut arahnya
berlawanan (menentang) percepatan sudut putamya,
dan dirumuskan (Sulasno & Thomas, 1991):

Tj=ja,

Dimana:
J =Momeninersia (kg-rrr')
a =Percepatansudutputar (rad/sec/)
Tj=torsi (N-m)
Sebagai contoh torsi lawan berupa puntiran poros
yang dikenai torsi luar. Torsi lawan poros ini dapat
dikarakteristikandengan persamaan:

T,=K8
Dimana:
T =Torsilawan (N-m)
e =Puntiran (radian)
K = Konstantatorsi (N-m/rad)

2.11. SYARAT-SYARAT PENETASANTELUR
a. Temperaturdan perkembanganembrio.
Embrio dalam telur unggas akan cepat
berkembang selama temperatur telur berada
pada kondisi yang sesuai dan akan bethenti
berkembang jika suhunya kurang dari yang

dibutuhkan. Temperatur yang dibutuhkan untuk
penetasan telur setiap unggas berbeda-beda.
Temperatur untuk perkembangan embriodalam
telur ayam kampung antara (37,5-385)°C
(Paimin, 2011).
b. Kelembapan

Selama penetasan berlangsung, diperlukan
kelembapan udara yang berfungsi untuk
mengurangiatau mejaga cairan dalam telur dan
merapuhkan kerabang telur. Jika kelembapan
tidak optimal, embrio tidak akan mampu
memecahkan kerabang yang terlalu Keras.
Namun kelembapan yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan air masuk melalui pori-pori
kerabang, lalu terjadi penimbunan cairan
didalam telur. Akibatnya, embrio tidak dapat
bernafas dan akhirnya mati. Pada sisi teknis,
kegagalan penetasan biasanya bersumber dari
kegagalan pengaturansuhidan kelembapan ini
(Paimin,2011).

c. Ventilasi

Dalam perkembangan normal, embrio
membutuhkan oksigen (02) dan mengeluarkan
karbondioksida (CO2) melalui pori-pori
kerabang telur. Untuk itu, dalam pembuatan
alat penetas telur/mesin tetas harus diperhatikan
cukup tidaknya oksigen yang ada dalm
bok/ruangan, ukuran ventilasi cukup antara 5
11 sampai10 cm, karenajika tidak ada oksigen
yang cukup dalam bok/ruangan dikhawatikan
embrio gagal berkembang (Paimin, 2011).

d. Meneropongtelur (candling)

Proses ini adalah sebuah aktivitas wajib
yangharus dilakukan oleh para pengguna mesin
penetastelur, baik skala rumah tangga ataupun
skala produksi. Tujuan meneropong telur untuk
mengoptimalkan proses penetasan dan
menimalisir Kerugian yang disebabkan oleh
telur-teluryangtidak bisa menetas. dengan kata
lain, meneropong telur akan memudahkan
seorangpenetasuntuk mengetahuiapakah telur
sebutir telur layak ditetaskan atau tidak,
manfaat meneropong telur untuk mengetahui
telur-telur mana sajakah yang fertil (telah
dibuahi oleh induk pejantan) yang nantinya
akan menetas menjadi seekor anakan ungagas
(Paimin,2011).
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2.12.PERBEDAAN TELUR BEBEK DAN b. Kualitas Telur

TELURAYAM Kualitastelur ditentukan oleh dua faktor yaitu

a. Berdasarkan Karakteristik kualitas luarnya berupa kulit cangkang dan isi
1. Telurltik (Bebek) telur. Faktor luar meliputibentuk, warna, tekstur,

Telur itik merupakan telur hasil temak keutuhan, dan kebersihan kulit. Faktor isi telur

unggas itik. Telur itik memilikibobot dan meliputikekentalan putihtelur, warna serta posisi
ukuran rata-rata lebih besar dibandingkan kuning telur, dan ada tidaknya noda-noda pada
dengan telur ayam. Telur itik ada 2 jenis putih dankuningtelur (Yusuf,2017).
yaitu telur yang berwana biru dan telur
berwarna putih. Masing- masing telur ini 3. METODELOGI PENELITIAN
dihasilkan oleh jenis bebek yang berbeda
(Yusuf,2017). 3.1.DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Tabel 2.2 Kandungan Gizi TelurItik/ 100 gr

. Isi Putih | Kunin
Bagian% Telur | Telur Telurg

Berat 67 40,4 26,6
Air 69,7 86,6 448
BahanKering 30,3 13,2 55,2
Protein 13,7 11,3 17,7
Lemak 14,4 0,08 35,2
Karbohidrat 1,2 1 11

Sumber: (Winarti dalam Asih, 2010)

2. Telur Ayam

Telur ayam merupakan telur yang
dihasilkan oleh ternak unggas ayam. Ada
dua macamtelurayamyangsaatinibanyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia,
yaitu telur ayam ras (negeri) dan ayam
kampung (buras). Struktur anatomi telur
ayam ras terdiri dari 3 komponen pokok
yaitu putih telur, kuningtelur, dankerabang
telur (Yusuf,2017).

Tabel 2.3 Kandungan Gizi Ayam Buras

. Telur | Putih [ Kuning

Jenis Zat Komplit | Telur [ Telur
Bahanyang Eesmmpulan & saran
i) 90 | 100 | 100
AT Q) 675 548 | 153
z‘;ha” kering | 2332 | 69 | 156
Energi (cal) 1524 267 | 1283 Gambar3.1. Diagramalur prosedur penelitian
Protein (g) 11,7 6,7 4,9 Gambar 3.1 menunjukan diagram alir penelitian
Lemak () 171 - 17,1 mulai dari studi litera tur, perhitungan perancangan,
gﬂii[seg(zlggg) %452 0',2 %’12 fabrikasihingga ujikinerja alat penetas telur.
Mincral (g) 08 | 03 | 05

Sumber: Yuwanta (2007).
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3.2.DESAINALAT

al2

Box komponen T p
Sensor suhu dan kelembaban L:
Roller & gear Tp
ofor penggerak 1p
Gear penggerok T p
fan 2 pe
2p

2 p

[

P

K

gaiglalglalalalaiale

Nama Project | Mesin Penetas Telur

—

UTA' 45 JAKARTA

Satuan Ukuran mm

Skala 1:5 Al

Gambar 3.2. Desain alatpenetas telur bebek
otomatis.

3.3. ANALISISPERANCANGAN ALAT

Alat penetas telur bebek otomatis merupakan
alatyangmenggunakan metode gaya putar otomatis
dengan menggunakan dynamo, metode ini
merupakan metode yang bekerja pada system
mekanikal danelectrikal.

Thermohygrometer

L2 0y
- ~
Timer Lampu 40 w
Dinamo Kipas A/C
~ 1 - —1
Rak Mist Maker
¥
(\ Telur >
\.\_//

Gambar 3.3 Konsepalat penetas telur bebek
otomatis

4. PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN

4.1. DATAPERENCANAAN

Berikut beberapa data-data perencanaan yang
telah ditentukan sebelum memulai perencanaan
mesin penetas:
Tabel4.1 Spesifikasi motor

SYNCHRONOUS MOTORTYD49-R

TEGANGAN 220-240V
PUTARAN 50-60 HZ
KECEPATAN 5-6 RPM

4.2. PROSESPENGAMBILANDATA
Tabel 4.2 Hasil pengujianharike-1 sampai 15 hari

1 01 — Juni 383 64.2
2 02 — Juni 385 63.8
3 03 - Juni 38,7 624
4 04 — Juni 384 63,9
5 05 — Juni 384 64,2
] 06 — Juni 188 62,9
7 07 — Juni 384 643
§ 08 — Juni 386 633
9 09 — Juni 393 629
10 10 — Juni 384 64.9
11 11 - Juni 388 60.8
12 12 — Juni 385 624
13 13 — Juni 384 62.9
14 14 — Tuni 385 589
13 15 — Juni 384 60.1
Rata-Rata 3857 62.86

Setelah hasil pengambilan data ke-1 sampai 15
haripadatabel 4.2 kemudian dijadikan grafik

sepertigambardibawah ini:
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Thermohygrometer Digital

14
12

3
88
s
84
2

E
8

= 5Uu (0C)

01-02-03- 04~ 05- 06- 07- (8- 09-10-11-12- 13- 14-15-
luni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni

Tanggal

Gambar 4.4 Grafik suhu hari ke—i sampail5 hari

Thermohygrometer Digital

5% e fiElEmbapan (%AH)

01-02-03-04-05-06-07-08-09-10-11-12-13-14- 15~
Jun Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni luni Juni Juni Juni luni

Tangzal

Gambar 4.5 Grafik Kelembapanharike-1 sampai 15
hari

Pada pengujian hari ke-1 sampai ke-15 Gambar
4.4 dan 4.5 suhu dankelembapan cukup stabil, tidak
ada penaikan atau penurunan yang signifikan
sehingga mengganggu perkembangan embrio, hanya
pada tanggal 06-Juni suhu meningkat dan 10-Juni
kelembapan juga meningkat, tetapi itu tidak teralu
menjadimasalahuntuk perkembangan embrio.

Tabel 4.3 Hasil pengujian harike-16 sampai 30 hari

16 16 — Juni 383 642
17 17 — Juni 384 62,8
18 18 — Juni 383 64,5
1% 19 - Tuni 392 591
20 20 - Juni 384 65,5
21 21 - Juni 385 64,7
22 22 - Jumi 389 589
23 23 - Juni 385 624
24 24 - Tuni 372 749
25 25 - Jumi 375 74.6
26 26 - Juni 3759 739
27 27 - Juni 376 727
28 28 - Juni 374 74,1
29 29 - Juni 376 75.2
10 30 - Juni 375 739

Rata-Rata 33.08 68.09

Setelah hasil pengambilan data ke-16 sampai 30
haripada tabel 4.3 kemudian dijadikan grafik seperti
gambardibawahini:

Thermohygrometer Digital

385

g S0 ()

16-17-18-19-20-21-12-3-B-05-26-77- B- 13- 30-
Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni

Tangga

Gambar 4.6 Grafik 4.6 suhuharike-16 sampai
30 hari
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Thermohygrometer Digital
8 148746739727 74,1 732738
. 85568
0 64,2 £238 645 - 647 - 824

g lembapan (%RH)

16-17-18-19-20- 21-22- 23- M4- 25- 26- 27- 8- 18- 30-

Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni Juni

Tanggal

Gambar 4.7 Grafik Kelembapan harike-16 sampai
30hari

Pada pengujian hari ke-16 sampai ke-30
Gambar4.6 da 4.7 terjadipenurunan suhu pada hari
ke-24 dimana pada saat 1 minggu terakhir teluringin
menetas terjadi penurunan suhudari 38-39°C ke- 37-
37,5°C agar telur yang ingin menetas tidak
mengalami panas yang berlebihan schingga
mempengaruhi embrio, dan Kkelembapan harus
dinaikan dari 60-65% ke- 70-75% karena 1 minggu
telur ingin menetas butuh kelembapan lebih agar
embrio tidak menempal cangkang telur pada saat
telurretak ingin menetas.

5. KESIMPULANDAN
SARAN

5.1. KESIMPUL AN
Dari perancangan dan penelitian yang telh
dilakukan berupa Mesin Penatas Telur Otomatis

maka dapatditarik kesimpulan sebagaiberikut :

1. Dari perancangan yang sudah dibuat maka dari
pembuatan alat bekerja dengan baik, presentase
penetasan berada dinilai 90%. Telur menetas
dalam kurun waktu 30 hari, dari hari pertama
hingga menetas dengan suhurata-rata 38 57°C
dan kelembapan inkubator di62,86%RH.

2. System roller pada rak dapat beroprasi secara
otomatis dengan kurun waktu 3 jam dalam sekali
siklus putaran, Adapun waktu roller pada rak
berputar selama 3 menit untuk merubah possi

telur pada rak agar suhu telur dapat diterima
SeCaramerata.

3. Pada perancangan mesin penetas telur otomatis
menggunakan poros perpindahan panas radias;
serta mendapatkan alatyang optimal dan efisien,
dengan memanfaatkan panas lampu 40 w
dialirkan ~ menggunakan  blower  untuk
mentransfer energi panas lampu ke ruang
inkubator. Dengan nilai keberhasilan sebesar 40
% dari30 butirtelur bebek

5.2.SARAN
Adapun sarandaripenelitianiniialah

1. menambahkan blower pada Mist maker didalam
ruangan incubator, bertujuan untuk menambah
kelembapan agar suhu panas yang dihembuskan
tidak berlebih, karena jika panas berlebih maka
akan berpengaruh pada pembentukan embrio
padatelur.

2. Mengatur suhu dan kelembapan sesuai dengan
suhu yang di berikan Induk secara manual,
Bertujuan untuk meningkatkan nilai persentasi
keberhasilanyang lebih tinggi.

3. Untuk meningkatkan keberhasilan penetasan
telur bebek, tidak hanya pengaturan suhu dan
kelembapan, perlu adanya seleksi telur yang ferti
agartingkatkeberhasilannya lebih tinggi.
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